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ABSTRAK 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan 

kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) 2023, prevalensi stunting di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 20,3%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial dan lingkungan 

terhadap kejadian stunting pada balita di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan sumber data sekunder dari SKI 2023. 

Sampel sebanyak 10.120 balita usia 0-59 bulan dianalisis menggunakan uji chi-

square dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pendidikan ibu, jenis kelamin anak, tempat tinggal, dan kondisi sanitasi memiliki 

hubungan signifikan terhadap kejadian stunting dengan hasil p-value <0,05. 

Pendidikan ibu dengan kategori tinggi dan rendah, Jenis kelamin balita dengan 

kategori laki-laki dan perempuan, Tempat tinggal dengan kategori perkotaan dan 

perdesaan, sanitasi dengan kategori baik dan buruk serta kualitas air minum dengan 

kategori baik dan buruk Diperlukan intervensi lintas sektor yang melibatkan edukasi 

ibu, peningkatan akses sanitasi, dan pemerataan informasi untuk menurunkan angka 

stunting secara efektif. 

Kata kunci : Balita, Faktor Sosial , Pendidikan Ibu, Sanitasi, Stunting, SKI 2023   
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ABSTRACT 

Stunting remains one of the major chronic nutritional problems and a public health 

challenge in Indonesia. According to the 2023 Indonesia Health Survey (SKI), the 

prevalence of stunting in South Sumatra Province reached 20.3%. This study aims 

to examine the influence of social and environmental factors on the incidence of 

stunting among children under five in South Sumatra Province. A cross-sectional 

study design was used with secondary data sourced from the 2023 SKI. A total of 

10,120 children aged 0–59 months were analyzed using chi-square tests and 

multiple logistic regression. The results showed that maternal education, child's sex, 

place of residence, and sanitation conditions were significantly associated with 

stunting (p-value < 0.05). The variables were categorized as follows: maternal 

education (low and high), child’s sex (male and female), residence (urban and 

rural), sanitation (good and poor), and drinking water quality (good and poor). 

Intersectoral interventions involving maternal education, improved access to 

sanitation, and equitable information dissemination are needed to effectively reduce 

stunting rates. 

Keywords : Toddlers, Social Factors, Maternal Education, Sanitation, Stunting, SKI 

2023                  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan stunting di Indonesia merupakan permasalahan yang telah 

menjadi perhatian nasional. Dibandingkan dengan masalah gizi lainnya seperti 

obesitas dan wasting, stunting lebih umum dan lebih tinggi di Indonesia. Target 

penurunan stunting pada tahun 2024 sebesar 14%  (RPJMN, 2022). Pemerintah 

Indonesia telah melakukan banyak upaya untuk menangani stunting, baik di tingkat 

pusat maupun daerah, tetapi belum dapat menekan stunting secara signifikan 

(Rahmadhita, 2020; Rahman et al., 2023). The 2022 Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN) Snapshot Report menunjukkan bahwa Kamboja, Filipina, 

Vietnam, dan Myanmar mengalami penurunan prevalensi stunting sedangkan 

Malaysia, Thailand, dan Indonesia mengalami peningkatan prevalensi stunting, 

prevalensi Indonesia cenderung sedikit meningkat dari 27,5% (2016) ke 27,7% 

(2020). Pada tahun 2022, Indonesia diperkirakan menyumbang 4,7% dari seluruh 

kasus stunting di dunia (SKI, 2023). 

Permasalahan stunting pada negara berkembang seperti Indonesia harus segera 

ditangani secara serius dan berkesinambungan karena dampaknya yang cukup 

mengkhawatirkan untuk generasi mendatang (Nurva & Maharani, 2023). Tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang disampaikan oleh Sustainable Development 

Goals (SDGs), mencakup stunting, wasting, dan underweight, yang merupakan 

ujung dari berbagai masalah kesehatan maupun bukan kesehatan, mulai dari 

lingkungan sekitar hingga keluarga balita (SDGs, 2015). 

Pemerintah Indonesia sangat memperhatikan masalah gizi anak pendek, atau 

stunting. Stunting didefinisikan sebagai status gizi yang didasarkan pada indeks 

panjang badan menurut umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur (TB/U).  

Hasil pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai 

dengan -3 SD untuk menilai status gizi anak pendek dan <-3 SD untuk menilai 

status gizi sangat pendek (Kemenkes RI, 2020). Pengukuran panjang badan 

digunakan untuk anak dibawah 2 tahun dan tinggi badan digunakan untuk anak 

diatas 2 tahun menggunakan alat antropometri (Voth-Gaeddert L et al., 2018).  
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Stunting adalah kondisi di mana pertumbuhan linear anak terhambat sehingga 

tubuh menjadi kerdil atau lebih pendek dari usia seharusnya, yang berakibat organ-

organ tubuh tidak berkembang secara optimal (Ariani, 2020). Efek jangka panjang 

dari stunting dapat mengancam kualitas sumber daya manusia di masa depan 

(Novianti et al., 2021). Anak yang menderita stunting mengalami gangguan pada 

pertumbuhannya akibat kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang lama. 

Kondisi ini bisa dimulai sejak janin dalam kandungan hingga saat bayi dilahirkan, 

namun baru terlihat setelah anak berusia 2 tahun (Kemenkes RI, 2018b). 

Pertumbuhan bayi cenderung ditandai dengan pertumbuhan cepat (growth spurt) 

yang dimulai pada usia 3 bulan hingga usia 2 tahun, kemudian pertumbuhan anak 

menjadi lebih lambat pada usia 2 tahun hingga usia 5 tahun, tetapi pertumbuhan 

tetap berlanjut dan berdampak pada perkembangan motorik, sosial, emosional, dan 

kognitif  (Rosha et al., 2020).  

Seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK) merupakan periode paling penting 

dalam tumbuh kembang anak. Kekurangan nutrisi pada usia muda dapat 

menyebabkan masalah dalam jangka panjang dan mungkin berdampak pada 

generasi mendatang. Anak usia 24–59 bulan telah melewati masa Seribu Hari 

Pertama Kehidupan (1000 HPK), namun kelompok ini masih dalam tahap awal dan 

tetap perlu mendapatkan perhatian (Raswanti et al., 2020). United Nations 

International Children's Emergency Fund (UNICEF) menyatakan kekurangan gizi 

menyebabkan hampir separuh kematian anak balita. Kekurangan gizi meningkatkan 

risiko kematian akibat infeksi dan mempersingkat pemulihan (UNICEF, 2020).  

Di Indonesia, masalah gizi semakin kompleks, baik kekurangan gizi maupun 

kelebihan gizi. Anak-anak yang kekurangan gizi akan mengalami gangguan 

pertumbuhan fisik dan perkembangan mental, yang berarti mereka memiliki 

Intelligence Quotient (IQ) yang lebih rendah dan lebih rentan terhadap infeksi 

(Siregar et al., 2023). Stunting dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor secara 

langsung termasuk rendahnya asupan gizi dan status kesehatan, sedangkan faktor 

tidak langsung termasuk kesenjangan pendapatan dan ekonomi, sistem pangan, 

sistem kesehatan, dan urbanisasi (Bappenas., 2018). Namun, sosial budaya adalah 

komponen yang mempengaruhi kesehatan, termasuk pemenuhan gizi keluarga 

(Buisman LR et al., 2019) Aspek sosial dan budaya secara signifikan memengaruhi 
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pola kehidupan masyarakat, seperti perawatan kesehatan bayi dan anak (Apulina 

Ginting & Nurlaella Hadi, 2023). Kondisi sosial ekonomi yang rendah lebih 

mungkin menyebabkan penularan penyakit yang cepat, karena Lingkungan 

permukiman yang padat serta tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah 

dapat menurunkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan dan upaya 

pencegahan penyakit (Badriah et al., 2019).  Keluarga yang tinggal di lingkungan 

dengan kualitas air yang buruk misalnya air yang kotor dan berwarna serta rumah 

yang memiliki ventilasi tidak memadai, berisiko memengaruhi tumbuh kembang 

anak karena tinggal di lingkungan yang tidak sehat (Barahima et al., 2019).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah melihat dan membaca uraian di latar belakang bahwasanya stunting 

dinilai masih menjadi permasalahan serius di Indonesia karena angka prevalensinya 

yang masih di atas 20%, Oleh karena itu, stunting harus segera ditanggulangi agar 

angka stunting bisa mengalami penurunan dan sesuai dengan anjuran WHO. 

Stunting adalah akumulasi dari berbagai penyebab yang berdampak pada semua 

aspek kehidupan setiap orang atau keluarga yang menderita stunting. 

Penanggulangan stunting di Indonesia saat ini mengutamakan dua pendekatan 

utama, yaitu intervensi spesifik yang berhubungan langsung dengan aspek 

kesehatan seperti nutrisi, status gizi ibu, dan penyakit; serta intervensi sensitif yang 

mencakup faktor-faktor tidak langsung seperti kualitas air dan sanitasi, pelayanan 

gizi, edukasi, perubahan perilaku, dan ketersediaan pangan (Suhada, 2018). Maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apa saja Determinan Faktor Sosial 

dan Lingkungan terhadap kejadian stunting di Sumatera Selatan berdasarkan data 

SKI 2023 ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh faktor sosial dan lingkungan terhadap kejadian 

stunting pada balita di Sumatera Selatan berdasarkan data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi stunting, tingkat pendidikan ibu, 

jenis kelamin, sanitasi lingkungan, tempat tinggal dan kualitas air minum di 

Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis hubungan Pendidikan ibu yang rendah dengan kejadian 

stunting di Sumatera selatan 

3. Menganalisis hubungan jenis kelamin laki-laki dengan kejadian stunting di 

Sumatera selatan 

4. Menganalisis hubungan sanitasi lingkungan yang buruk dengan kejadian 

stunting di Sumatera selatan 

5. Menganalisis hubungan tempat tinggal di perdesaan dengan kejadian 

stunting di Sumatera selatan 

6. Menganalisis hubungan kualitas air minum dengan kejadian stunting di 

Sumatera Selatan 

7. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko stunting pada balita di Sumatera 

Selatan berdasarkan data SKI 2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pemahaman mengenai faktor sosial dan 

lingkungan yang berkontribusi terhadap kejadian stunting pada balita. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai faktor sosial dan lingkungan yang 

berpengaruh terhadap kejadian stunting, sehingga masyarakat lebih sadar 

akan pentingnya kesehatan dan gizi balita. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah referensi penelitian di bidang gizi dan kesehatan masyarakat di 

lingkungan akademik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bersumber dari data sekunder yaitu Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023 yang mengintegrasikan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dan 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI). Ruang Lingkup Penelitian ini dibatasi hanya 

pada Provinsi Sumatera Selatan. 
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